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Garapan tari dengan judul tersebut ditata oleh Titik Putraningsih, M. Hum. Garapan ini mempunyai ciri baik kostum amapun gerak Yogyakarta. Karya ini menggambarkanperan tari putri gagah, putra gagah yang disajikan dalam rangka Dies Natalis UNY ke 43 pada tangggal 21 Mei 2010 yang dipentaskan di auditorium UNY. Sebagai penata rias dan busana, desain rias mengambil rias panggung dengan putra gagah,putra alus, dan rias putri cantik. Busana yang dipilih pada adasarnya bermotif ciri Yogyakarta dengan pemakaian tidak mengganggu gerak penari. Riasnya disesuaikan dengan peran yang dibawakan, kemudian untuk memenntukan desain tersebut disesuaiakn ide garapan penata atari. Dengan mmempertimbangkan dari berbagai segi saat pementasan, ciri Yogyakarta, dan cerita yang dipentaskan, maka penata rias dan busana dapat mendukung dalam penampilan karya Kurdha Wanengyudha. Untuk itu dalam kesempatan kali ini, perkenankanlah penulis mengucapkan terima kasih kepada: 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah


Karya tari yang berjudul Kurdha Wanengyuda, disusun oleh Titik Putraningsih M.Hum adalah hasil produksi Jurusan Pendidikan Seni Tari FBS UNY, disajikan dalam rangka Dies UNY ke 43 pada tanggal 21 Mei 2007. Karya tari yang disajikan mengambil tema kepahlawanan dari Serat Menak yang diambil dari kisah perjuangan Tiyang Agung Jayengrana, yang tiada mengenal lelah untuk menundukkan berbagai negara dengan cara yang bijaksana. Tiyang Agung Jayengrana bisa menjadi teladan bagaimana menyakinkan orang untuk ikut dalam ajaran suci (luhur), negara Medayin hingga kerajaan Hong Te Te di negeri Cina mampu ia tundukkan. Keberhasilannya itu dapat terwujud atas bantuan Senopati Haryo Maktal, Adipati Umarmoyo, Senopati wanita yang tangguh seperti Kelas Wara, Sudarawerti, dan Sertupelaeli, maka Tiyang Agung berhasil meraih cita-citanya. Perang yang dilakukan Tiyang Agung bukan hanya semata-mata perang fisik tapi juga secara batin. Kerajaan Koparman dibawah pimpinan Tiyang Agung, mengalami kejayaan hingga dikenal ke berbagai negara.


Makna judul “Kurdha Wanengyuda” adalah kurdha berarti kiprah (usaha yang dilakukan), waneng berarti keberanian, dan yuda berarti perang dalam arti bersaing (kompetitif). Tari Kurdha Wanengyudha menggambarkan keberanian untuk berkompetisi melalui berbagai aktivitas untuk mencapai tujuan. Cerita ini direfleksikan dengan spirit perjuangan UNY untuk kedepan akan mampu mengembangkan sayap menuju persaingan global dengan perguruan tinggi lain baik swasta maupun negeri. Peran tenaga pengajar sebagai Senopati di perguruan tinggi sangat besar, artinya untuk mengembangkan potensi akademik. Tuntutlah ilmu meski harus ke negeri Cina, ini pepatah yang relevan dengan cerita Tiyang Agung Jayengrana ketika hendak menundukkan kerajaan Hong Te Te di negeri Cina. Disisi lain Serat Menak terasa mengandung unsur pendidikan bahwa kebaikan akan melawan kejahatan, tingkah laku dan perbuatan yang terpuji patut diikuti (Soedarsono dkk: 68). Hal itu dapat diterapkan pada upaya secara moral bahwa UNY pantang menyerah untuk melangkah ke depan semoga makin dikenal oleh masyarakat baik Nasional maupun Internasional.


Garapan tari ini mengembangkan gerak tari putri dan kegagahan tari putra gaya Yogyakarta yang masih menitikberatkan pada kehalusan karakter dalam tari putri dan putra gaya Yogyakarta. Gerak tari putri dan putra yang dikembangkan dipadukan dengan Golek Menak yang memiliki ciri gerak khusus yakni gerak Pencak Silat. Keterampilan gerak putri dalam menggunakan properti keris sebagai senjata untuk menunjukkan kekuatan yang digambarkan sebagai strategi yang dimiliki seorang prajurit untuk menghadapi lawan. Kegagahan yang ditampilkan dalam tari putra divisualisasikan melalui busana Mataraman yang dipadukan dengan simbol keprajuritan. Berdasarkan konsep garapan itu, maka diperlukan pemikiran dan beberapa pertimbangan untuk melakukan design tata rias dan busana yang sesuai dengan ketentuan pertunjukan tari.

B. Dasar Pemikiran


Menurut Harrymawan, tatarias adalah seni menggunakan bahan-bahan kosmetika untuk mewujudkan wajah peranan, dan harus memperhatikan lighting dan jarak penonton, sedangkan tata busana segala sandangan dan perlengkapannya yang dikenakan dalam pentas. Kostum dapat di golongkan menjadi 5 bagian yakni Pakaian Dasar, Kaki, Tubuh, Kepala dan Perlengkapan (Harrymawan, 1986:131-134). Rias dan busana  merupakan pendukung sebuah pertunjukan tari yang berfungsi membantu suasana dan tempat untuk mewujudkan karakter sesuai dengan musik tari yang disajikan.


Berdasarkan pengertian rias dan busana tersebut di atas, maka dapat digunakan untuk menentukan desain rias dan busana yang sesuai dengan konsep tari. Garapan tari kelompok yang didukung oleh 26 penari baik putri maupun putra yang dibagi dalam beberapa kelompok antara lain Kelompok penari inti posisi menari berada di bagian depan tempat duduk senat UNY. Penari putri menggunakan pola Bedhayan dibawakan oleh 6 penari putri, 4 penari putra, dan 1 penari burung Garuda. Sedangkan penari Ombyong berada diantara tempat duduk para tamu undangan, kelompok ini terdiri dari 15 penari putri yaitu 5 penari ditengah, 5 penari disisi samping kanan dan 5 penari disisi samping kiri.melihat tokoh yang diperankan masing-masing kelompok berbeda, maka untuk menentukn desain atau model yang dipilih perlu mempertimbangkan beberapa hal yaitu tentang tema garapan tari, jenis gerak, dan jumlah penari kelompok. Setelah penata busana memahami tema yang disampaikan dengan jumlah penari kelompok yang berbeda yaitu kelompok penari prajurit putra penari putri kelompok bedhayan, dan penari putri kelompok ombyong. maka untuk kelompok prajurit putra menggunakan model yang dianggap paling tepat adalah model keprajuritan yang berpijak pada corak busana Yogyakarta. yang terdiri dari celana panjen (celana sebatas lutut) cindhe, baju model surjan, kain motif batik dengan model cancutan, dan pada bagian kepala menggunakan iket tepen dengan variasi udheng gilig sebagai simbol prajurit kerajaan Medayin. Busana untuk kelompok bedhayan menggunakan celana polos sebatas lutut, kebaya beludru , kain batik prada, dengan sampur cindhe, dan bagian kepala memakai jamang dengan model rambut sinyong variasi mlati. Sehingga mempunyai kesan praktis dan tidak mengganggu gerak penari apalagi ada satu penari pada adegan tertentu   menaiki burung garuda. Busana penari garuda memakai kaos kaki, celana cindhe, baju kaos dengan pakaian khusus menyerupai sayap burung garuda, sampur cindhe, dan bagian kepala memakai tropong  menyerupai kepala garuda sehingga nampak gagah perkasa seperti burung garuda. Perlu diketahui bahwa  penari yang memakai busana garuda tidak sembarangan dalam arti penari tokoh Garuda  benar-benar memahami teknik ragam gerak, secara phisik kuat dan bisa mempertahankan keseimbangan.. karena selain pakaiannya berat, penari tokoh Garuda  tersebut juga mampu menggendong salah satu tokoh penari putri, sehingga diperlukan kerjasama yang baik. 


Berdasarkan pemikiran tersebut, maka perlu pertimbangan dari sisi praktis, ekonomis karena jumlah penari cukup banyak, maka memerlukan waktu yang cukup untuk persiapan rias dan berbusana, selain itu perlu pula dana yang cukup walaupun rias dan busananya mendapat beaya sepenuhnya dari panitia pusat dalam rangka Dies Universitas Negeri Yogyakarta. 


Pemakaian yana simpel dalam arti tidak rumit dengan model sederhana yaitu secara teknis mudah cara memakainya sehingga untuk mengenakannya tidak memerlukan waktu yang lama. Bagi penari yang mampu secara teknis diharapkan bisa memakai kostum dan rias sendiri,hal ini agar mahasiswa mendapat kesempatan yang baik untuk mempraktekkan hasil kuliah tata rias dan busana, tentu saja sebelumnya dari penata busana sudah memberi pengarahan misalnya makeup mata dengan warna sama, pemakaian kain, yang sekiranya penari mampu melakukan. Hal ini lebih menghemat waktu, crew kostum tetap ada khusus pada bagian rambut dan pemakaian dodot, karena pada bagian sanggul dan dodot ini termasuk rumit. Penata busana harus bisa menyiasati waktu yang tersedia sehingga harus ada kerjasama yang baik dengan penari.


Untuk mewujudkan karya tari tersebut diperlukan suatu kerjasama yang baik antara koreografer, penata iringan, penata rias dan busana, serta seluruh kru produksi pendukung karya tari. Dengan kerja profesional, maka di harapkan selesai tepat pada waktunya untuk acara ceremony dalam rangka Dies Natalis UNY, yang diselengarakan 21 Mei 2005. Model busana yang dianggap paling tepat adalah model keprajuritan yang berpijak pada ceritera Menak sehingga untuk penari yang ada di bagian kelompok penari inti, yang posisinya di bagian depan para anggota Senat UNY mengenakan: Kebaya Bludru, Kain Batik Prada Cancutan, Sampur Cinde, Sebagian kepala menggunakan Sinyong dengan hiasan Melati, Mentul, Jungkat, Pelik. Sedangkan untuk kelompok penari putra yang terdiri dari 4 orang penari, memakai Celana Cinde, Kain Batik Prada, Sampur, Stagen dan Sabuk epek Timang, Baju model Surjan, memakai hiasan kepala memakai Udeng. Seorang penari burung Garuda yang terdiri dari: Kaos Kaki, Kaos Tangan, Sampur Cinde, Kostum Burung Garuda, Ketopong Kepala Burung Garuda. Sedangkan untuk kelompok penari Ombyong yang terdiri dari 15 orang penari mengenakan busana: Celana Panji, Kain Batik, Sengkelat, Sampur Cinde, dan Baju model Shanghai, hiasana kepala memakai Sanggul, Mentul, Jungkat, Subang, Ceplok Jebean, Kalung. Proses persiapan busana cukup rumit sehingga memerlukan persiapan dengan baik dan ditekankan adanya kerjasama antara penari dengan penata rias agar dalam pelaksanaannya terjadi  sinkronisasi yang tepat antara persiapan rias  dengan  waktu pementasan.

BAB II

TATA RIAS DAN BUSANA

A. Tata Rias


Tata rias adalah seni menggunakan bahan-bahan kosmetik untuk mewujudkan peranan. Dalam pertunjukkan tari mempunyai kaidah-kaidah khusus dalam tata rias wajah, kaidah-kaidah tersebut tidak tertulis namun merupakan kebiasaan turun temurun. Setiap perias dan penari akan mengenal cara merias wajah menurut kebutuhan cerita tanpa membaca lebih dahulu tentang kriteria tertulis tata rias tari. Apabila mnegtahui nama peran atau penggambaran tari yang akan ditampilkan melalui pengalaman dan penghayatan, maka akan dapat merias wajah secara tepat berdasarkan karakter peran yang akan dibawakan. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam tata rias panggung adalah tata lampu, jarak penonton dengan tempat pertunjukkan, luas area pentas dan estetika.

1. Fungsi Tata Rias


a. Merias untuk mengubah yang alamiah (natural) menjadi yang budaya (kultur)


b. Mengatasi efek lampu yang kuat


c. Mengubah wajah dan kepala menjadi sesuai dengan yang dikehendaki

2. Alat- alat Make-Up

Sebelum membuat ata rias terlebih dahulu perlu diketahui dan dipersiapkan alat-lat yang akan dipergunakan, antara lain:

- pembersih (cleansing milk) sebagai pembersih untuk mengangkat kotoran dari kulit wajah dengan arah usapan ke atas.

- penyegar dimaksudkan untuk membuat lebih segar pada kulit muka

- kapas


- eye liner

- bedak padat

- bedak dasar

- maskara

- eye shadow dan kuas

- saput spon 

- pelembab

- lipstik dan kuas

- pencil alis

- rouge dan kuas

3. Pola rias untuk penari putera gagah 
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Gbr 1. Tata rias & busana Putra Gagah

4. Pola rias untuk penari putri cantik
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Gbr 2. Busana lengkap


     Gbr 3. Tata rias Putri Cantik


Tata rias menggunakan konsep rias panggung yang mengedepankan kecantikan wajah para penari putri, baik penari bedhaya maupun penari ombyong. Di samping itu tata rias penari putri tidak ada perbedaan baik itu penari bedhaya ataupun penari ombyong dengan maksud agar dapat mendukung cerita, suasana, dan keperluan pertunjukkan. Bahan kosmetik tetap sama sesuai dengan rincian di atas dan dipergunakan dengan teknik yang halus agar hasil riasan juga baik. Rias penari putra menggunakan teknik rias putra gagah agar terlihat kejantanan dan keperkasaanya.


Karya tari Kurdha Wanengyudha menggambarkan kisah perjuangan Tiyang Agung Jayengrana, yang tidak lelah untuk menundukkan berbagai negara dengan cara yang bijaksana, sehingga ditampilkan beberapa tokoh yakni: Kelaswara dan Sudarawerti Sertupelaeli. Tokoh Kelaswara dan Sudarawerti Sertupelaeli ini merupakan tokoh sentra dari karya ini. Untuk menampilkan tokoh tersebut dibutuhkan penari bedhayan yang mencakup kedua tokoh tersebut. Karakter penari kedua tokoh tersebut adalah prajurit wanita yang menginginkan perhatian dari Jayengrana. Meskipun ditampilkan dengan tokoh prajurit wanita, tidak meninggalkan kesan cantik yaitu dengan cara tata rias putri cantik bagi penari wanita. 

     B. Tata Busana




Seni menata busana pada dasrnya bertujuan untuk lebih memperjelas peran yang dibawakan dan untuk mengetahui stratifikasi dari masing-masing peranan, misalnya peran raja, ksatria, atau rakyat biasa. Pada karya tari ini, tata busana yang digunakan dipengaruhi oleh ciri khas gaya Yogyakarta. Ciri utama dari gaya Yogyakarta, penata menggunakan motif cindhe yang dipadu dengan beberapa motif lain yang dimaksudkan merupakan satu kesatuan yang utuh. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menentukan busana yaitu:

a. tidak mengganggu gerak penari, sehingga penari dapat leluasa dan tidak merasa terikat dengan busana yang dikenakan.

b. sesuai dengan ide atau konsep cerita, agar penonton dapat memahami maksud dan tujuannya.

c. membantu menghidupkan perwatakan pelaku (penari) sesuai dengan peran yang dibawakan.

d. mengetahui simbol-simbol pada war na busana yang akan digunakan, misalnya warna merah adalah simbol pemberani, kasar, dan tidak suka mengalah. Warna hitam sebagai simbol tegas pendirian, pemberani, setia kawan, pendiam, atau kadang-kadang lincah. (Kuswaji K. via Fred Wibowo, 1991)

          Tata busana menggunakan busana tradisional model Yogyakarta untuk penari baik putra dan putri yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan cerita. Pemilihan warna disesuaikan dengan tema maupun konsep cerita, yaitu kepahlawanan sehingga kostum dipilih dengan dominasi warna merah dan hijau.Pengguanaan kain batik khas Yogyakarta merupakan keharusan bagi penari baik putra dna putri.

         Dalam karya ini, peran Kelaswara dan Sudarwati mengenakan baju kebaya dengan stagen dan celana pendek, yang menandakan bahwa mereka adalah seorang prajurit. Adapun tari yang disuguhkan berupa bedhayan utnuk pembeda antara tokoh tersebut adalah pada warna baju yaitu merah dan hijau. Warna merah menandakan keberanian, sedangkan warna hijau menandakan keseriusan dan tanggung jawab. Adapun rincian busana yang digunakan terdapat di bawah ini:

 1. Busana Prajurit Laki-laki

· surjan

· stagen cindhe

· sabuk timang

· sampur

· celana cindhe

· jarik parang garudha

· keris

· buntal

· udeng gilig

· pedang

· tameng

2. Busana Penari Ombyong

· kebaya sanghai

· jarik motif parang garudha

· sampur cindhe

· sengkelat

· keris dan oncen

· jamang

· sariayu

· subang

· ceplok jebehan

· kalung susun 

· ron sumping

· sinyong

· mentul

3. Busana Penari Bedhayan

· kebaya sanghai

· jarik prada

· bulu 

· jamang

· sampur cindhe

· sengkelat

· keris dan oncen

· jamang

· sariayu

· subang

· ceplok jebehan

· kalung susun 

· ron sumping

· sinyong

· mentul

4. Busana Garudha

· pakaian Garudha

· sampur

· banggel

· gelang

BAB III

EKSPLORASI

A. Eksplorasi 



 
Proses kerja seorang penata tari diawali dengan eksplorasi. Eksplorasi dapat dilakukan dengan berbgai cara yaitu membaca buku, melihat cerita, melihat video, melihat pertunjukkan. Karya tari  ini yang diawali dengan membaca beberapa buku khususnya Alkitab perjanjian baru, dengan memahami isi dari bacaan tersebut dimaksudkan untuk memperoleh ide atau imajinasi yang dapat mempermudah mencari kemungkinan-kemungkinan gerak dan ekspresi.Melalui proses kerja seperti tersebut di atas, penata tari dapat mengetahui atau mempunyai gambaran tentang gerak-gerak yang akan diolah dalam penggarapan karya tari ini.

B. Improvisasi

 
Dalam tahap ini, penata tari sudah bekerja dengan mempraktekkan semua hal yang telah didapat dari tahap eksplorasi, yaitu mencoba untuk mewujudkan dalam  bentuk gerak tari. Dalam kegiatan ini, penata tari mencoba  menyesuaikan gerakan tari dnegn aimprovisasi agar tampak selaras.

C. Evaluasi

 
Tahap evaluasi adalah tahap pengamatan materi atau pemilihan gerak yang akan diperoleh dari tahap improvisasi. Dalam tahapan ini penata tari menggabungkan motif-motif gerak yang dipergunakan dsalam garapan tari. Setiap gerak yang telah didapatkan dalam improvisasi, kemudian dianalisis, sehingga gerak-gerak yang didapat adalah gerak-gerak yang sudah merupakan pilihna yang tepat yang telah disesuaiakan dengan tema.

D. Forming

          Setelah gerak dalm improvisasi dievaluasi, selanjutnya gerak-gerak tersebut ditata sedemikian rupa sehingga menjadi bentuk karya yang utuh. Pada tahapan ini penata tari membentuk gerak-gerak yang telah dievaluasi untuk dijadikan sebagai suatu karya tari. Tahap ini merupakan puncak atau akhir dari serangkaian proses garapan sehingg apenata tari juga mulai memperhitungkan tentang aspek yang lain untuk mendukung kesempurnan pementasan karya tari ini, mislanya kostum, lighting, property, setting.

BAB III

PENUTUP




Setiap penata rias dan busana tari yang akan menampilkan ide kreasinya, terlebih dahulu harus mengetahui beberapa unsur yang ada pementasan karya tari. Misalnya penata harus memahami ide cerita dari penata tari, mengetahui jarak pementasan dengan penonton, tata lampu, dan mengenal karakter dalam tari. Jenis ragam gerak yang dilakukan penari sangat menentukan perwatakan dan peran, maka perias harus mengenal beberapa karakter tari beserta simbol-simbol warna yang memiliki arti. Misalnya warna merah sebagi simbol pemberani, hitam untuk karakter yang tegas, bijaksana, dan pendiam. Seorang penata rias juga perlu memahami klasifikasi wajah beserta karakternya untuk menunjang kesesuaian busana tari. 




Pencapaian kesuksesan baik rias dan busana penata tari dan busana dituntut untuk sering mengikuti pelatihan ataupun kegiatan yang mendukung peningkatan keterampilan dalam teknik menata rias dan busana agar hasil kerja menjadi maksimal. Kesuksesan dari suatu karya tari tidak hanya dari salah satu pihak, melainkan dari berbagai pihak yang mendukung antara lain tata lampu, tari, rias, busana, dekorasi dan lain-lain yang mampu menyuguhkan karya seni dan diterima oleh masyarakat.
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LAMPIRAN
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Penari Ombyongan Busana Merah (Foto : Ririt)
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Penari Ombyongan Busana Biru (Foto : Ririt) 
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Penari Ombyongan Busana Kuning (Foto : Ririt)
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Penari Bedhayan Busana Hijau (Foto : Ririt)
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Penata Tari Putra dan Penari Prajurit Laki-laki (Foto : Ririt)
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Penari Garaudha (Foto : Ririt)
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Penampilan oleh Penari Bedhayan (Foto : Ririt)
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Penata Rias Busana dan Penata Tari bersama Pendukung Tari (Foto : Ririt)

